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KATA PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA 

JAWA TENGAH

Dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2012 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Bahasa di lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan tegas 
dinyatakan bahwa Balai Bahasa mempunyai tugas melaksanakan 
pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia 
di wilayah kerjanya. Hal itu berarti bahwa Balai Bahasa Jawa 
Tengah mempunyai tugas melaksanakan pengkajian dan 
pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di Provinsi Jawa 
Tengah. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Bahasa, 
termasuk Balai Bahasa Jawa Tengah, menyelenggarakan fungsi 
(a) pengkajian bahasa dan sastra; (b) pemetaan bahasa dan sastra; 
(c) pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia; (d) fasilitasi 
pelaksanaan pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra; 
(e) pemberian layanan informasi kebahasaan dan kesastraan; dan 
(f) pelaksanaan kerja sama di bidang kebahasaan dan kesastraan.

Sebagaimana diketahui bahwa sekarang ini pemerintah 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) sedang 
menggalakkan program literasi yang beberapa ketentuannya 
dituangkan dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. 
Program literasi ialah program yang dirancang untuk 
meningkatkan kecerdasan anak-anak bangsa (Indonesia) 
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dalam kerangka menghadapi masa depan. Dalam hubungan 
ini, kesuksesan program literasi memerlukan dukungan dan 
peranan banyak pihak, salah satu di antaranya yang penting 
ialah dukungan dan peranan bahasa dan sastra. Hal demikian 
berarti bahwa–dalam upaya menyukseskan program literasi-- 
Balai Bahasa yang menyelenggarakan fungsi sebagaimana 
disebutkan di atas dituntut untuk memberikan dukungan 
dan peranan sepenuhnya.

Dukungan dan peranan yang dapat diberikan oleh Balai 
Bahasa Jawa Tengah pada tahun ini (2017) di antaranya ialah 
penerbitan dan penyebarluasan bahan-bahan bacaan yang 
berupa buku-buku kebahasaan dan kesastraan. Buku-buku 
itu tidak hanya berupa karya ilmiah hasil penelitian dan/
atau pengembangan (kamus, ensiklopedia, lembar informasi, 
dan sejenisnya), tetapi juga berupa karya-karya kreatif seperti 
puisi, cerpen, cerita anak, dan sejenisnya, baik yang disusun 
oleh tenaga peneliti dan pengkaji Balai Bahasa Jawa Tengah 
maupun oleh para ahli dan praktisi (sastrawan) di wilayah 
Provinsi Jawa Tengah. Hal itu dilakukan tidak lain sebagai 
realisasi program pembinaan dan/atau pemasyarakatan 
kebahasaan dan kesastraan kepada para pengguna bahasa 
dan apresiator sastra, terutama kepada anak-anak, remaja, 
dan generasi muda.

Buku berjudul Istilah Peralatan Hidup Tradisional Masyarakat 
Jawa di Daerah Temanggung ini tidak lain juga dimaksudkan 
sebagai upaya mendukung program peningkatan kecerdasan 
anak-anak bangsa sebagaimana dimaksudkan di atas. Buku 
ini memuat istilah-istilah peralatan hidup tradisional di 
daerah Temanggung, Jawa Tengah, yang ditulis oleh Umi 
Farida. Diharapkan buku ini menjadi pemantik dan sekaligus 
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penyulut api kreatif pembaca, terutama anak-anak, remaja, 
dan generasi muda.

Dengan terbitnya buku ini, Balai Bahasa Jawa Tengah 
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang 
tulus kepada para penulis, penyunting, pengelola, dan pihak-
pihak lain yang terlibat dalam menghantarkan buku ini ke 
hadapan pembaca. Selamat membaca dan salam kreatif.

Semarang, Oktober 2017

Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang 
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku 
yang berjudul Istilah Peralatan Hidup Tradisional Masyarakat 
Jawa di Daerah Temanggung ini dapat terselesaikan. Buku ini 
mengungkap istilah-istilah peralatan hidup tradisional yang 
pernah dan masih digunakan di daerah Temanggung. Dengan 
terbitnya buku ini diharapkan dapat menambah pengayaan 
kosakata sebagai upaya pengembangan bahasa Jawa dan 
bahasa Indonesia serta penumbuhkembangan budaya literasi.

Buku ini tidak akan terbit tanpa dukungan dari berbagai 
pihak, terutama Balai Bahasa Jawa Tengah. Untuk itu, saya 
mengucapkan terima kasih yang tulus kepada Kepala Balai 
Bahasa Jawa Tengah, Dr. Tirto Suwondo, M.Hum., yang telah 
memberikan saran dan bimbingan dalam proses penerbitan 
buku ini. Terima kasih pula saya sampaikan kepada suami 
dan anak-anak tercinta yang dengan senang hati menemani 
saat-saat pengambilan data.

Buku ini tentu masih jauh dari sempurna. Oleh karena 
itu, kritik dan saran saya harapkan agar dapat memperbaiki 
ketidaksempurnaan buku ini. Terima kasih.

							     
Semarang, 20 Oktober 2017
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1	Latar Belakang

Setiap masyarakat pemilik budaya memerlukan media 
representasi untuk menuangkan hasil olah cipta, rasa, dan karsa 
masyarakat budaya tersebut. Media representasi tersebut harus 
mampu menjadi jembatan yang meminimalisir perbedaan 
pemahaman antarindividu dalam kelompok budaya tersebut. 
Media yang paling representatif untuk menuangkan hasil-
hasil budaya dan menjadi jembatan pemahaman tersebut 
adalah bahasa. Bahasa selain sebagai penyebutan hasil-hasil 
budaya, juga merupakan alat komunikasi antarindividu. 
Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat 
penggunanya (Koentjaraningrat, 2002:203—204). Sementara 
itu, Keraf (1980:3) menyatakan setidaknya terdapat beberapa 
fungsi bahasa, yaitu: (1) bahasa sebagai alat menyatakan 
ekspresi diri, (2) bahasa sebagai alat komunikasi, (3) bahasa 
sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial, 
dan (4) bahasa sebagai alat untuk kontrol sosial. 

Bahasa merupakan salah satu unsur di antara tujuh 
kebudayaan universal yang dirangkum oleh Koentjaraningrat 
(2002:203—204), yaitu (1) sistem religi, (2) sistem pengetahuan, 
(3) sistem teknologi, (4) sistem pencaharian hidup atau 
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ekonomi, (5) organisasi sosial, (6) kesenian, dan (7) bahasa. 
Ketujuh unsur tersebut disebut sebagai unsur kebudayaan 
universal artinya unsur tersebut terdapat dalam setiap 
masyarakat. Tiap-tiap unsur kebudayaan universal menjelma 
dalam tiga wujud kebudayaan, yang berupa sistem budaya, 
sistem sosial, dan kebudayaan fisik. Masing-masing unsur 
memiliki aspek wujud dan isi. Misalnya unsur budaya sistem 
religi akan menjelma dalam wujud upacara-upacara ritual 
dan konsep-konsep ketuhanan. Sistem mata pencaharian 
hidup meliputi sistem ekonomi, pasar, kebijakan-kebijakan, 
rencana, produsen, konsumen, dan yang lainnya. Adapun 
bahasa melingkupi keseluruhan aspek kebudayaan karena 
bahasa merupakan media representasi kesemua wujud dan 
isi kebudayaan tersebut. 

Beragamnya budaya menghasilkan bahasa yang 
beragam pula. Budaya Sunda menghasilkan konsep bahasa 
Sunda, budaya Padang menghasilkan konsep bahasa Padang. 
Demikian pula masyarakat Jawa sebagai pemilik kebudayaan 
Jawa menyusun sebuah konsep bahasa yang disebut bahasa 
Jawa. Bahasa Jawa termasuk bahasa yang memiliki kaidah 
kebahasaan yang kompleks, di antaranya adanya strata 
sosial yang mempengaruhi susunan kosakata dan sistem 
abjad yang rumit. Sistem mata pencaharian yang bersifat 
agraris menjadikan bahasa Jawa kaya akan istilah yang 
berhubungan dengan unsur-unsur pertanian, termasuk 
istilah yang berkaitan dengan teknologi pertanian. Hal ini 
berpengaruh juga dalam peralatan hidup tradisional yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya bahan-
bahan dasar yang digunakan untuk membuat peralatan 
tersebut memanfaatkan alam dan lingkungan sekitarnya, baik 
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peralatan yang digunakan dalam rumah tangga, pertanian, 
pertukangan, maupun transportasi. Oleh karena itu, pada 
penelitian kali ini akan digali istilah-istilah peralatan hidup 
tradisional masyarakat Jawa, khususnya masyarakat Jawa di 
daerah Temanggung. 

Daerah Temanggung berada di kaki dua gunung, yaitu 
Gunung Sindoro dan Gunung Sumbing. Sebagian besar 
masyarakat Temanggung memiliki mata pencaharian sebagai 
petani, pedagang, dan akhir-akhir ini banyak yang menjadi 
pegawai pemerintahan. Hasil pokok pertaniannya adalah 
tembakau. Peralatan-peralatan hidup tradisional masih 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, di samping pesatnya 
teknologi-teknologi baru yang masuk ke dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu, selain untuk mengungkap 
istilah peralatan-peralatan hidup tradisional yang masih 
digunakan, penelitian ini juga bertujuan untuk menggali 
istilah peralatan-peralatan tradisional yang sudah lama 
tergantikan oleh teknologi baru. Adapun penelitian mengenai 
peralatan hidup tradisional yang sudah pernah dilakukan, 
antara lain istilah-istilah perkebunan di daerah Madura, 
istilah jajanan tradisional di daerah Banyuwangi, dan medan 
makna peralatan rumah tangga di daerah Medan. Namun, 
sejauh pengetahuan penulis, penelitian mengenai peralatan 
hidup tradisional khususnya di daerah Temanggung belum 
pernah dilakukan. Istilah-istilah yang digunakan di daerah 
Temanggung bisa jadi memiliki kesamaan dan perbedaan 
dengan daerah-daerah lain di Jawa Tengah dan bisa jadi 
memiliki perbedaan. Untuk itu, sumber data penelitian 
ini dibatasi pada peralatan yang digunakan di daerah 
Temanggung. Mengacu pada masalah yang akan dibahas, 
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tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah 
menguraikan makna istilah-istilah tersebut dalam kehidupan 
masyarakat dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-
hari, serta mengungkap perkembangan istilah-istilah tersebut 
saat ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian 
ini memberikan manfaat dalam pengembangan kajian 
ilmu etnolinguistik dan semantik. Secara praktis, manfaat 
dari penelitian ini adalah dapat menjadi bahan pengayaan 
kosakata dalam rangka pengembangan Kamus Bahasa 
Jawa dan Bahasa Indonesia serta dapat dimanfaatkan oleh 
pembaca yang ingin mempelajari peralatan hidup tradisional 
masyarakat Jawa yang ada di daerah Temanggung.

1. 2	Kerangka Teoretis

Penelitian ini difokuskan pada istilah-istilah peralatan 
hidup tradisional yang digunakan oleh masyarakat Jawa 
dalam kehidupan sehari-hari. Yang dimaksud sistem 
peralatan dan perlengkapan hidup adalah semua alat-alat 
yang digunakan manusia dalam kegiatan sehari-hari dalam 
usaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini termasuk 
alat-alat yang digunakan dalam kegiatan bercocok tanam, 
berburu, menangkap ikan, alat-alat rumah tangga, dan alat-
alat angkutan. Penelitian ini merupakan bagian dari kajian 
etnolinguistik. Etnolinguistik merupakan gabungan antara 
etnologi dan linguistik. Etnologi adalah ilmu yang mempelajari 
tentang suku-suku (etnis) dengan kebudayaannya, sedangkan 
linguistik merupakan ilmu yang mengkaji seluk beluk 
bahasa dalam keseharian kehidupan manusia atau disebut 
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juga ilmu bahasa (Sudaryanto, 1996:9). Etnolinguistik lahir 
karena adanya penggabungan antara pendekatan yang biasa 
dilakukan oleh para ahli etnologi dan pendekatan linguistik 
(Putra, 1997:3). Sejalan dengan pendapat Kridalaksana 
(2011:42) yang menyatakan bahwa etnolinguistik adalah 
cabang linguistik yang menyelidiki hubungan antara bahasa 
dan masyarakat pedesaan atau masyarakat yang belum 
mempunyai tulisan. Bidang ini sering disebut juga linguistik 
antropologi. 

Salah satu pokok bahasan etnolinguistik ialah masalah 
relativitas bahasa, yang memandang bahasa seseorang 
menentukan pandangan dunianya melalui kategori gramatikal 
dan klasifikasi semantik yang ada dalam bahasa itu dan 
yang dikreasi bersama kebudayaan (Kridalaksana, 2011:145). 
Menurut Abdullah (2013:10), etnolinguistik adalah jenis 
linguistik yang menaruh perhatian terhadap dimensi bahasa 
(kosakata, frasa, klausa, wacana, dan unit-unit lingual lainnya) 
dalam dimensi sosial dan budaya (seperti upacara ritual, 
peristiwa budaya, folklor dan lainnya) yang lebih luas untuk 
memajukan dan mempertahankan praktik-praktik budaya 
dan struktur sosial masyarakat. Secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa kajian etnolinguistik menempatkan 
aspek bahasa dalam konteks kultural.

Pendekatan etnolinguistik dalam penelitian ini dapat 
mengungkap makna leksikal dan makna kultural istilah-
istilah tersebut, selanjutnya merunut penggunaan dan 
perkembangan istilah-istilah tersebut di masa sekarang. 
Makna leksikal merupakan makna yang tersemat pada 
leksem-leksem atau makna kata yang berdiri sendiri, baik 
dalam bentuk leksem maupun berimbuhan. Kridalaksana 
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(2011:133) menyatakan bahwa makna leksikal adalah makna 
unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, 
dan lain-lain. Makna leksikal memiliki unsur-unsur bahasa 
lepas dari penggunaan atau konteks. Sementara itu, makna 
kultural adalah makna bahasa yang dimiliki oleh masyarakat 
dalam hubungannya dengan budaya tertentu (Abdullah, 
1999:3). Makna kultural diciptakan dengan menggunakan 
simbol-simbol. Simbol adalah objek atau peristiwa apapun 
yang merujuk pada sesuatu. Makna kultural merupakan 
makna yang hidup dalam masyarakat, yang berupa simbol-
simbol dan menjadi patokan dalam kehidupan sehari-hari 
dalam bersikap dan berperilaku. Makna kultural sangat erat 
hubungannya dengan kebudayaan karena makna tersebut 
akan timbul sesuai dengan budaya masyarakat sekitar. Istilah 
yang sama dapat dimaknai berbeda oleh masyarakat tertentu. 
Oleh karena itu, pendekatan etnolinguistik merupakan 
pendekatan yang tepat digunakan dalam penelitian ini untuk 
menggali makna istilah-istilah peralatan tradisional yang 
tidak lepas dari kebudayaan masyarakat tersebut.

1. 3	Gambaran Umum Kota Temanggung

Kabupaten Temanggung terletak di tengah-tengah 
Provinsi Jawa Tengah yang dikelilingi pegunungan. Di 
sebelah selatan dan barat terdapat dua gunung besar, yakni 
Sumbing dan Sindoro, yang sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Magelang, dan sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Wonosobo. Sementara itu, sebelah utara 
dibatasi oleh sebuah pegunungan kecil yang membujur 
dari timur laut ke arah tenggara, yang berbatasan dengan 
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Kabupaten Kendal dan Semarang. Oleh karena itu, daerah 
Temanggung termasuk dataran tinggi yang berhawa dingin 
dan sejuk, terutama, di daerah Kecamatan Tretep, Kecamatan 
Bulu (Lereng Gunung Sumbing), Kecamatan Tembarak, 
Kecamatan Ngadirejo serta Kecamatan Candiroto. 

Wilayah Kabupaten Temanggung secara geoekonomis 
dilalui oleh 3 jalur pusat kegiatan ekonomi, yaitu Semarang 
(77 km), Yogyakarta (64 km), dan Purwokerto (134 km). Pola 
topografi wilayah Temanggung secara umum mirip sebuah 
cekungan sehingga memililki ketinggian permukaan yang 
sangat beragam. Sebagian wilayah kabupaten berada pada 
ketinggian 500 m--1450 m (24,3 %), luasan areal ini merupakan 
daerah lereng Gunung Sindoro dan Sumbing yang terhampar 
dari sisi selatan, barat sampai dengan utara. Adapun secara 
geomorfologis Temanggung memiliki pola yang kompleks, 
mulai dari dataran, perbukitan, pegunungan, lembah, dan 
gunung dengan sudut lereng landai sampai dengan sangat 
curam.

Sumber laman resmi Pemerintah Kabupaten 
Temanggung—yang dimuat pula dalam situs resmi 
Kementerian Dalam Negeri (http://www.kemendagri.
go.id/pages/profil-daerah/kabupaten/id/33/name/
jawa-tengah/detail/3323/temanggung), menguraikan 
bahwa sejarah Temanggung dikaitkan dengan sejarah Raja 
Mataram Kuno yang bernama Rakai Pikatan (http://www.
temanggungkab.go.id/info/detail/2/14/profil.html). Hal 
ini ditandai dengan salah satu daerah di Temanggung yang 
bernama Pikatan. Wilayah tersebut berada di sekitar sumber 
mata air Desa Mudal, Kecamatan Temanggung. Di daerah 
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tersebut terdapat peninggalan berupa reruntuhan bebatuan 
kuno yang diyakini merupakan petilasan Raja Rakai Pikatan. 

Sejarah Temanggung mulai tercatat pada Prasasti 
Wanua Tengah III Tahun 908 Masehi, yang ditemukan 
penduduk Dusun Dunglo, Desa Gandulan, Kecamatan 
Kaloran, Temanggung pada bulan November 1983. Prasasti 
itu menjelaskan bahwa Temanggung semula berupa wilayah 
kademangan yang gemah ripah loh jinawi, yang salah satu 
wilayahnya adalah Pikatan. Di Pikatan didirikan Wihara 
agama Hindu oleh adik raja Mataram Kuno Rahyangta I 
Hara, sedangkan rajanya adalah Rahyangta Rimdang (Raja 
Sanjaya), yang naik takhta pada tahun 717 M (Prasasti 
Mantyasih). Rakai Panangkaran yang naik takhta pada 27 
November 746 M memberikan bengkok sawah Sima (tanah 
perdikan) kepada Wihara Pikatan.

Di samping Prasasti Wanua Tengah III, ditemukan pula 
Prasasti Gondosuli. Dalam Prasasti Gondosuli dijelaskan 
bahwa dari Kecamatan Temanggung memanjang ke barat 
sampai Kecamatan Bulu dan seterusnya adalah wilayah yang 
subur dan tenteram (ditandai tempat Wihara Pikatan).

Pengganti Raja Sanjaya adalah Rakai Panangkaran 
yang naik takhta pada 27 November 746 M dan bertahta 
selama kurang lebih 38 tahun. Dalam legenda Angling 
Dharma, kerajaan diperkirakan berada di Desa Bojonegoro, 
Kedu, Temanggung. Di desa ini ditemukan peninggalan 
berupa reruntuhan. Di wilayah Kedu juga ditemukan Desa 
Kademangan. Pengganti Rakai Panangkaran adalah Rakai 
Panunggalan yang naik takhta pada 1 April 784 dan berakhir 
pada 28 Maret 803. Rakai Panunggalan bertahta di Panaraban 
yang sekarang merupakan wilayah Parakan. Di daerah 
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Parakan ditemukan juga kademangan, sementara di Pakurejo, 
Bulu, Temanggung ditemukan abu jenazah. Selanjutnya, 
Rakai Panunggalan digantikan oleh Rakai Warak yang 
diperkirakan tinggal di Tembarak. Di Tembarak ditemukan 
reruntuhan candi di sekitar Masjid Menggoro, juga terdapat 
Desa Kademangan. Pengganti Rakai Warak adalah Rakai 
Garung yang bertakhta pada 24 Januari 828 sampai dengan 
22 Februari 847. Raja ini ahli dalam bangunan candi dan ilmu 
falak (perbintangan). Rakai Garung membuat pranatamangsa 
yang sampai sekarang masih digunakan. Karena 
kepandaiannya, Raja Sriwijaya ingin menggunakannya untuk 
membuat candi. Namun, Rakai Garung tidak mau walau 
diancam. Selanjutnya, Rakai Garung diganti Rakai Pikatan 
yang bermukim di Temanggung. Di Pikatan ditemukan 
Prasasti Tlasri dan Wanua Tengah III. Di samping itu, banyak 
reruntuhan benda kuno, seperti Lumpang Joni dan arca-arca 
yang tersebar di daerah Temanggung. Di daerah Pikatan ini 
pun terdapat Desa Demangan.

Adapun asal mula nama Temanggung menurut buku 
Sejarah Nasional Indonesia II karangan I Wayan Badrika 
disebutkan bahwa Rakai Pikatan selaku Raja Mataram Kuno 
berkeinginan menguasai wilayah Jawa Tengah. Namun, ia 
tidak berani merebut kekuasaan dari Raja Balaputra Dewa 
selaku penguasa kerajaan Syailendra. Oleh karena itu, untuk 
mencapai maksud tersebut Rakai Pikatan membuat strategi 
dengan mengawini Dyah Pramudha Wardani, yaitu kakak 
Raja Balaputra Dewa. Balaputra Dewa menurut sejarawan 
Slamet Muljana bukanlah kakak Dyah Pramudhawardani, 
melainkan pamannya. Masalah ini menjadi pertentangan. 
Namun, intinya perkawinan antara Rakai Pikatan dan Dyah 
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Pramudhawardani adalah perkawinan dua dinasti sekaligus 
dua agama. Rakai Pikatan yang merupakan keturunan Raja 
Sanjaya beragama Hindu, sedangkan Dyah Pramudhawardani 
yang merupakan keturunan wangsa Syailendra—pendiri 
Candi Borobudur—beragama Buda. Perkawinan tersebut 
memiliki tujuan tertentu, yakni keinginan Rakai Pikatan 
untuk mendapatkan pengaruh kuat di Kerajaan Syailendra. 
Selain itu, Rakai Pikatan juga menghimpun kekuatan yang 
ada di wilayahnya, baik kekuatan fisik maupun materi, 
yakni, dengan menghimpun prajurit dan senapati serta 
menghimpun biaya yang berasal dari upeti para demang. 
Pada saat itu, yang diberi kepercayaan untuk mengumpulkan 
upeti adalah Demang Gong yang paling luas wilayahnya. 
Rakai Pikatan menghimpun bala tentara dan berangkat ke 
Kerajaan Syailendra pada 27 Mei 855 Masehi untuk melakukan 
penyerangan. Dalam penyerangan ini Rakai Pikatan dibantu 
Kayu Wangi dan menyerahkan wilayah kerajaan kepada 
orang kepercayaan yang berpangkat demang. Dari nama 
demang dan wilayah kademangan kemudian muncul nama 
Ndemanggung yang akhirnya berubah menjadi nama 
Temanggung. Catatan sejarah Temanggung berasal dari 
beberapa prasasti sebagai berikut.
a.	 Prasasti Wanua Tengah III, Berkala arkeologi tahun 1994 

halaman 87 bahwa Rakai Pikatan dinyatakan meninggal 
dunia pada 27 Mei 855 M.

b.	 Prasasti Siwagrha terjemahan Casparis (1956 - 288), pada 
tahun 856 M Rakai Pikatan mengundurkan diri.

c.	 Prasasti Nalanda tahun 860 (Casparis 1956, 289 - 294), 
Balaputra Dewa dikalahkan perang oleh Rakai Pikatan 
dan Kayu Wangi.
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d.	 Prasasti Wanua Tengah III, Berkala Arkeologi Tahun 1994 
halaman 89, Rakai Kayu Wangi naik tahta 27 Mei 855 M.

e.	 Dalam buku karangan I Wayan Badrika halaman 154, 
Pramudya Wardani kawin dengan Rakai Pikatan dan 
naik takhta tahun 856 M. Balaputra Dewa dikalahkan 
oleh Pramudhawardani dibantu Rakai Pikatan (Prasasti 
Ratu Boko) tahun 856 M. (sumber: http://www.
temanggungkab.go.id/info /detail/2/14/profil.html)

Merunut sejarah tersebut, Kabupaten Temanggung 
merupakan salah satu daerah yang turut andil dalam sejarah 
kekuasaan Kerajaan Mataram Kuno dan mengalami peralihan 
kekuasaan Dinasti Syailendra dan Dinasti Sanjaya. Karena 
pernah berada di bawah kekuasaan Dinasti Syailendra dan 
Dinasti Sanjaya, sistem kepercayaan di daerah Temanggung 
dipengaruhi oleh dua kepercayaan besar, yaitu Hindu 
dan Buda. Terlebih lagi, banyak ditemukan situs-situs 
peninggalan sejarah Dinasti Mataram Kuno, yang berupa 
sistem pertanian dan sistem religi, di antaranya adalah situs 
Candi Pringapus, Jumprit, dan situs Liyangan yang hingga 
kini belum selesai penggaliannya. Situs Liyangan diduga 
merupakan peninggalan sejarah Mataram Kuno yang terbesar 
dilihat dari segi luas wilayah, persebaran, dan kompleksitas 
hasil temuan. 

Berdasarkan Surat Keputusan Komisaris Jenderal Hindia 
Belanda, Nomor 11 pada 7 April 1826, Raden Ngabehi 
Djojonegoro ditetapkan sebagai Bupati Menoreh yang 
berkedudukan di Parakan, dengan gelar Raden Tumenggung 
Aria Djojonegoro. Setelah perang Diponegoro berakhir, beliau 
kemudian memindahkan ibukota ke Kabupaten Temanggung. 
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Kebijaksanaan pemindahan ini didasarkan pada beberapa hal; 
pertama, adanya pandangan masyarakat Jawa kebanyakan 
pada saat itu, bahwa ibukota yang pernah diserang 
dan diduduki musuh dianggap telah ternoda dan perlu 
ditinggalkan. Kedua, Distrik Menoreh sebuah daerah sebagai 
asal nama Kabupaten Menoreh, sudah sejak lama digabung 
dengan Kabupaten Magelang sehingga nama Kabupaten 
Menoreh sudah tidak tepat lagi. Mengingat hal itu, atas dasar 
usulan Raden Tumenggung Aria Djojonegoro, melalui residen 
Kedu kepada Pemerintah Hindia Belanda di Batavia, maka 
disetujui dan ditetapkan bahwa nama Kabupaten Menoreh 
berubah menjadi Kabupaten Temanggung. Persetujuan ini 
berbentuk Resolusi Pemerintah Hindia Belanda Nomor 4 
Tanggal 10 November 1834. Melalui penelusuran sejarah oleh 
para ahli, akhirnya ditetapkan 10 November 1834 sebagai 
Hari Jadi Kabupaten Temanggung.

1. 4	Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh istilah 
peralatan hidup tradisional masyarakat Jawa, yang dalam 
penelitian ini difokuskan di Kabupaten Temanggung. Masa 
pengambilan data dilakukan antara April dan Juli 2015. Data 
penelitian diusahakan dapat menggali istilah-istilah peralatan 
hidup tradisional masyarakat Jawa di daerah Temanggung, 
baik yang masih hidup dan berkembang maupun yang sudah 
mulai luntur. 
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Mengetahui latar belakang geografis maupun sejarah 
daerah tersebut, dapat dilihat gambaran umum bahwa 
wilayah Temanggung termasuk daerah agraris. Secara 
umum, masyarakat Temanggung memiliki mata pencaharian 
dalam bidang pertanian, perkebunan (tembakau, kopi, 
coklat, jagung), peternakan (sapi, kambing, unggas, dan 
sebagainya.), perdagangan, dan untuk saat ini sebagian 
menjadi pegawai pemerintahan. Wilayah Temanggung 
jauh dari laut sehingga tidak terdapat warga yang bermata 
pencaharian sebagai pelaut atau nelayan. Umumnya, 
hasil perikanan diperoleh dari perikanan air tawar karena 
sumber mata air juga mudah didapat. Hasil pertanian khas 
Temanggung adalah tembakau sehingga Temanggung sering 
disebut pula negeri tembakau. Hampir di seluruh wilayah 
Temanggung cocok ditanami tembakau, tidak hanya di 
daerah perkebunan saja. Namun, areal sawah pertanian 
pun dapat ditumpang sari dengan penanaman tembakau. 
Keadaan geografis dan kehidupan yang tidak jauh dari alam 
mengondisikan masyarakat menciptakan peralatan-peralatan 
hidup manusia yang berkaitan dengan peralatan pertanian 
dan pengolahannya, dan dengan bahan baku yang diperoleh 

BAB II

PEMBAHASAN
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dari alam pula, termasuk peralatan-peralatan hidup lainnya, 
seperti peralatan dapur dan rumah tangga. 

Pembahasan mengenai istilah-istilah peralatan tradisional 
yang digunakan di daerah Temanggung ini diuraikan 
dalam dua subbab, yaitu: pertama, istilah-istilah peralatan 
tradisional masyarakat Jawa di daerah Temanggung, makna 
istilah tersebut, dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-
hari; dan kedua, perkembangan istilah-istilah tersebut saat ini

2.1	 Peralatan Tradisional Mayarakat Temanggung dan 
Penggunaannya dalam Kehidupan Sehari-hari

2.2.1	 Alu dan Lumpang

Alu [alu] dan lumpang [lumpaŋ] merupakan alat yang 
berpasangan. Lumpang adalah wadah berbentuk bejana atau 
mangkok silinder yang terbuat dari batu, kayu, atau besi yang 
bagian tengahnya berlubang untuk menumbuk gabah, beras, 
kopi, jagung, atau bahan olahan lainnya. Alu yang berfungsi 
sebagai alat penumbuknya terbuat dari kayu, batu, atau besi. 
Alu yang terbuat dari kayu bagian tengahnya mengecil untuk 
pegangan dan panjangnya bisa mencapai 2 meter. Kayu untuk 
membuat alu berasal dari kayu yang kuat, seperti kayu jati 
atau kayu nangka. Umumnya, untuk lumpang yang terbuat 
dari batu, alunya bisa dari kayu atau batu. Alu yang terbuat 
dari batu tidak sebesar dan sepanjang alu yang terbuat dari 
kayu karena berat. Sementara itu, untuk lumpang dari kayu 
umumnya alu terbuat dari kayu juga karena jika alunya 
dari besi atau batu, lumpang tidak akan kuat. Alu dari besi 
digunakan untuk lumpang dari besi juga. Lumpang dan alu 
besi ini memiliki ukuran lebih kecil. 
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Ketika belum ada mesin selep, masyarakat beramai-ramai 
bergotong royong menumbuk gabah agar terkelupas dari 
kulitnya. Untuk membuat kopi, masyarakat juga menumbuk 
biji kopi yang sudah disangrai agar menjadi bubuk. Demikian 
pula, untuk membuat tepung beras atau tepung kacang 
hijau, masyarakat menumbuknya dengan alu dan lumpang. 
Pesatnya perkembangan zaman menjadikan fungsi lumpang 
dan alu semakin berkurang. Sesekali lumpang dan alu 
masih digunakan untuk menumbuk singkong dalam proses 
pembuatan getuk, membuat gendar (kerupuk dari nasi), 
jadah (nasi ketan yang ditumbuk), dan makanan-makanan 
lainnya.

Dahulu lumpang batu banyak ditemukan di desa-desa di 
Pulau Jawa karena sungai-sungainya kaya akan batu andesit, 
sebagai bahan baku alat ini dan juga candi-candi. Penduduk 
di pulau lain biasanya menggunakan lesung karena lebih 
mudah mendapatkan kayu daripada batu andesit. Lumpang 
dan alu termasuk peralatan dapur yang sudah berusia 
ratusan tahun. Hal ini terbukti dengan ditemukannya alat-
alat tersebut dalam beberapa penggalian purbakala zaman 
prasejarah.
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Sumber: dokumentasi pribadi

Lumpang dan alu koleksi Museum Tembi

Kebudayaan Jawa menganggap lumpang dan alu sebagai 
simbol kesuburan. Lumpang-alu diibaratkan sebagai lingga 
dan yoni dalam istilah arkeologi. Penggambaran Siwa selain 
sebagai manusia, seringkali digambarkan dalam bentuk 
lingga. Lingga menggambarkan kelamin laki-laki, dilengkapi 
dengan Yoni sebagai kelamin wanita. Persatuan antara 
Lingga dan Yoni melambangkan kesuburan. Dalam mitologi 
Hindu, yoni merupakan penggambaran dari Dewi Uma yang 
merupakan salah satu sakti (istri) Siwa. Lingga yoni yang 
bertemu akan menghasilkan kesuburan.

2.2.2	 Amben

Amben [ambɜn] adalah papan untuk duduk atau tidur 
yang terbuat dari kayu, bambu, dan blabak (papan kayu). 
Amben semacam balai-balai, bentuknya seperti bangku yang 
panjang, lebar, dan agak rendah. Biasanya, di atas blabak atau 
papan kayu tersebut dialasi tikar pandan agar lebih halus 
jika amben digunakan untuk duduk-duduk bercengkerama. 
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Jika amben digunakan untuk alas tempat tidur, terkadang di 
atasnya diberi kasur. Amben dapat diletakkan di mana saja, 
kadang diletakkan di ruang tamu, ruang tengah, atau dapur. 
Amben yang diletakkan di dapur selain digunakan untuk 
duduk-duduk, juga untuk makan dan meracik masakan. 

Sumber: blog.traveloka.com

2.2.3	 Ancak

Ancak [anca?] adalah tempat untuk menata tembakau yang 
akan dirajang. Ancak terbuat dari kayu dan besi berbentuk 
kotak, terdiri atas dua papan kayu yang bagian tengahnya 
berlubang. Lubang tersebut sebagai tempat tembakau yang 
sudah ditata dan dilipat. Saat ini sudah ada mesin perajang 
tembakau yang diciptakan oleh seorang warga Temanggung 
bernama Triyanto. Hal ini bermula dari keprihatinannya 
melihat kerumitan para petani tembakau dalam proses 
pengolahan dan perajangan yang membutuhkan waktu lama 
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dan banyak tenaga. Ia membuat mesin perajang tembakau 
yang bertenaga listrik. Saat ini mesin hasil temuannya tidak 
hanya diminati warga daerah Temanggung, tetapi juga 
sampai ke daerah-daerah lain penghasil tembakau. 

Meskipun saat ini sudah ada mesin perajang tembakau, 
sebagian masyarakat Temanggung masih ada yang 
menggunakan alat perajang tradisional. Menurut pengolah 
tembakau, merajang menggunakan alat rajang tradisional bisa 
menghasilkan kualitas tembakau yang lebih baik dibanding 
menggunakan mesin perajang. Berikut ini alat perajang 
tradisional yang terdiri atas ancak dan gobang. Ancak atau 
cacak berfungsi sebagai tempat tembakaunya, sedangkan 
gobang sebagai pisau perajangnya.

Ancak  
Sumber: www.youtube.com
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Gobang 
Sumber: www.okipetruslaoh.blogspot.com

Perajang tembakau sedang merajang menggunakan gobang dan ancak 

Sumber: www.youtube.com

2.2.4	 Andha

Andha [ͻndhͻ] adalah tumpuan untuk naik ke 
tempat yang lebih tinggi dan sebaliknya untuk turun. 
Bentuknya bertingkat-tingkat. Andha sering digunakan 
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untuk membetulkan genting, lampu, dan lain-lain. Andha 
tradisional terbuat dari kayu atau bambu. Andha dalam 
bahasa Indonesia disebut tangga. Tangga modern terbuat 
dari besi atau alumunium dan bentuknya bermacam-macam, 
ada yang bisa dilipat, dipilin, dan sebagainya. Andha berbeda 
dengan tlundhakan. Tlundhakan adalah tangga yang bersifat 
paten dan tidak bisa dipindah-pindahkan. Tlundhakan 
digunakan untuk naik dan turun dari satu tingkat bangunan 
ke tingkat bangunan lainnya. Berikut ini gambar andha dan 
tlundhakan menurut bahasa Jawa.

 		   

Gambar sebelah kiri adalah andha, sedangkan sebelah kanan adalah 
tlundhakan.

2.2.5	 Anglo 

Anglo {aŋlo} adalah alat memasak semacam tungku yang 
terbuat dari tanah liat seperti kerajinan gerabah lainnya. 
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